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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh current ratio, debt to asset ratio, dan debt to
equity ratio terhadap return on asset. Populasi yang diambil sebagai objek pada penelitian ini adalah
sebanyak 20 perusahaan yakni perusahaan manufaktur subsektor garmen dan tekstil yang terdaftar di bursa
Efek Indonesia periode 2014-2018. Metode dalam penelitian ini adalah metode analisis data kuantitatif.
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah current Ratio (X1), debt to Asset Ratio (X2), dan debt to
Equity Ratio (X3), sedangkan variabel dependen nya adalah Return on Asset (Y). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa current ratio, debt to asset ratio, dan debt to equity ratio secara simultan berpengaruh
terhadap return on asset. current Ratio secara parsial berpengaruh terhdap Return on Asset, debt to Asset
Ratio secara parsial berpengaruh terhadap Return on Asset. dan debt to Equity Ratio secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Return on Asset pada perusahaan manufaktur subsektor Garmen dan Tekstil yang
terdaftar di bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.

Kata Kunci: current Ratio (CR); debt to Asset Ratio (DAR); debt to Equity Ratio (DER); Return on Asset
(ROA).
Abstract

This study aims to examine how the current ratio, the ratio of debt to assets, and the ratio of debt to equity
to return on assets have an effect. The population taken as the object of this study were 20 companies,
namely garment and textile manufacturing companies fisted on the Indonesia Stock Exchange for the 2014-
2018. The method in this research is quantitative data analysis method. Independent variables in this study
are current Ratio (X1), debt to Asset Ratio (X2), and debt to Equity Ratio (X3), while the dependent
variable is Return on Asset (Y). The results showed that the current ratio, debt to asset ratio, and debt to
equity ratio simultaneously had an effect on return on assets. current Ratio partially affects Return on
Assets, debt to Asset Ratio partially affects Return on Assets. And the debt to Equity Ratio partially has no
effect on Return on Assets in garment and textile manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2014-2018 period.

Keywords: current Ratio (CR); debt to Asset Ratio (DAR); debt to Equity Ratio (DER); Return on Asset
(ROA).
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LATAR BELAKANG

Perkembangan perekonomian di
Indonesia yang sangat cepat dan seiring
dengan berkembangnya kebutuhan aka
n sandang, pangan dan papan sebagai
kebutuhan primer bagi masyarakat. salah
satu  penyedia atau  supplieruntuk
memenuhi kebutuhan tersebut adalah
perusahaan garmen dan tekstil. salah satu
penyedia atau supp/ieruntuk memenuhi
kebutuhan tersebut adalah perusahaan
garmen dan tekstil. Kebutuhan akan
sandang akan bertumbuh pesat seiring
dengan berkembangnya jaman, maka
Dari itu, perusahaan garmen dan testil
memiliki peluang besar di dunia industri.
dengan peluangnya yang besar, tidak
menutup kemungkinan bahwa perusaan
industri garmen dan tekstil akan memiliki
pesaing yang sangat tinggi juga. Salah
satu produk yang dihasilkan oleh industri
garmen dan tekstil adalah Produk Pakaian
Jadi. Profitabilitas perusahaan menjadi
salah satu dasar dalam penilaian meng
enai kondisi keuangan suatuperusahaan.
Profitabilitas menunjukkan kemampuan
sebuah usaha untuk mempertahan kan
kelangsungan wsahanya dalam jangka
waktu yang panjang serta mengukur
prospek perusahaan pada masa yang
akan datang.  Pengukuran  terhadap
profitabilitas dihubungkan dengan
voiume total aktiva, penjualan dan
modal sendiri. (Harahap : 2015. Oleh
karena itu dibutuhkan alat agar bisa
menilainya. Alat tersebut biasa disebut
rasio-rasio  keuangan. Rasio  yang
digunakan untuk mengukur tingkat
profitabilitas perusahaan disebut rasio
profitabilitas. (Kasmir, 2017)

Profitabilitas atau keuntungan
merupakan hasil kebijaksanaan yang di
adopsi manajem. Rasio profitabilitas
untuk mengukur seberapa besar tingkat
keuntungan yang dapat diperoleh oleh
perusahaan.

Semakin besar tingkat keuntungan men
unjukkan semakin baik manajemen dal
am mengelola perusahaan (Sutrisno
2012). Salah  satu indikator  yang
digunakan dalam dalam profitabilitas
yaitu ROA (Retorn on Assets) atau juga

sering disebut sebagai rentabilitas
ekonomis  yaitu merupakan ukuran
kemampuan peusahaan dalam

menghasilkan laba dengan semua aktiva
yang dimiliki olehh perusahaan. Tingkat
profitabilitas  yang  tinggi  dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah
satunya adalah modal kerja (Rudianto :
2012). Modal kerja merupakan salah satu
unsur aktiva yang penting di perusahaan.
Karena tanpa modal Perusahaan tidak
dapat memenuhi kebutuhan dana untuk
menjalankan aktivitasnya. Aktiva lancar
dan hutang lancar juga merupakan modal
kerja (Sutrisno : 2013). Perusahaan yang
memiliki modal kerja yang baik dapat
dilihat Dari cara perusahaan untuk
membayar atau memenuhi kewajibannya
(Martani : 2017).

Salah  satu  indikator  untuk
mengukur  kemampuan perusahaan
memenuhi kewajibannya adalah current
Ratio. Current Ratio adalah rasio yang
membandingkan antara aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan dengan hutang
jangka pendek. Aktiva lancar  disini
meliputi kas, piutang dagang, efek,
persediaan, dan aktiva lancar lainnya.
Sedangkan  hutang jangka pendek
meliputi hutang dagang, hutang wesel,
hutang bank, hutang gaji, dan hutang
lainnya yang segera harus dibayar.
current ratio dapat dihitung dengan cara
membandingkan antara aktiva lancar
dengan hutang lancar. Semakin tinggi
current ratio, semakin besar kemampuan
perusahaanuntuk  melunasi  hutang-
hutangnya (Sutrisno : 2013).
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Perusahaan dalam beroperasi selain
menggunakan modal kerja, juga
menggunakan aktiva tetap, seperti tana
h, bangunan, pabrik, mesin, kendaraan
dan peralatan lainnya yang mempunyi
masa manfaat jangka panjang atau
lebih Dari satu tahun. (Munawir : 2014)

Atas penggunaan aktiva tetap ters
ebut peusahaan harus menanggung bia
ya yang bersifat tetap attau fixed cost.
disamping itu untuk memenuhi
kebutuhan dananya perusahaan bisa m
enggunakan modal sendiri atau modal
yang berasal dari pemilik, dan bisa juga
berasal Dari pinjaman atau hutang. bila
perusahaan menggunakan  dana dari
pinjaman, maka perusahaan secara rutin
akan membayar bunga yang merupakan
beban tetap bagi perusahaan. masalah
leverage timbul karena perusahaan
menggunakan aset yang menyebabkan
harus membayar biaya tetap. dengan

demikian, leverage adalah
penggunaan aktiva atau sumber dana
di mana untuk untuk  penggunaan

tersebut perusahaan akan menanggung
biaya tetap atau membayar beban tetap
(Sutrisno : 20i3). Debt to Assets Ratio
(DAR) merupakan salah satu rasio
leverage. Debt to Assets Raiio (DAR),
mengukur presentase besarnya dana ya
ng berasal Dari hutang. Yang dimaksud
dengan hutang adalah semua hutang yang
dimiliki oleh perusahaan baik
yang berjangka pendek maupun yang
berjangka panjang. Kreditor lebih
menyukai Debt to Assets Ratio (DAR)
yang rendah sebab tingkat keamanan
dananya menjadi semakin baik.untuk
mengukur besarnya debt to Assets Ratio
(DAR) bisa diitung dengan menghitung
perbandingan Total Hutang dengan Total
Aktiva. Semakin tinggi Debt to Assets
Ratio (DAR) ini menunjukkan
perusahaan semakin berisiko. Semakin
berisiko, kreditor meminta imbalan
semakin tinggi (Sutrisno : 2013).

Kasmir (2017) menyatakan bahwa
apabila perusahaan ternyata perusahaan
memiliki rasio Solvabilitas yang tinggi,
hal ini akan berdampak timbulnya resiko
kerugian lebih besar, tetapi juga ada
kesempatan mendapatkan laba juga
besar. Sebaliknya, apabila perusahaan
memiliki rasio Solvabilitas lebih tentu
mempunyai resiko kerugian lebih kecil
pula, terutama pada saat perekonomi an
menurun. dampak ini juga mengakibat
kan rendahnya tingkat pengembalian (r
eturn) pada saat perekonom!an tinggi.

Disamping itu, untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajibannya
dapat juga menggunakan indikator Debt
to Equity Ratio (DER). Debt to Equity
Ratio (DER) merupakan imbangan
antara hutang yang dimiliki perusahaan
dengan modal sendiri. Semakin tinggi
rasio ini berarti modal sendiri semakin
sedikit dibanding denganutangnya.Bagi

perusahaan, sebaiknya besarnya hutan

g tidak boleh melebihi modal  sendiri
agar beban tetapnya tidak terlalu tinggi
untuk pendekatan konservatif
besarnya hutang maksimal sama
dengan modal sendiri, artinya Debt to
Equity Ratio maksimal 100%.

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah
metode analisis data Kkuantitatif yaitu
metode analisis data yang menggunakan
perhitungan angka-angka yang nantinya
akan dipergunakan untuk mengambil
suatu keputusan di dalam memecahkan
masalah dan data-data yang diperoleh
dianalisa dengan menggunakan teori-teori
yang telah berlaku secararmum, sehingga
dapat ditarik suatu kesimpulan serta

menguji  apakah  hipotesis  yang
dirumuskan  dapat  diterima  atau
ditolak.(Sugiyono 2017). dalam
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penelitian ini, peneliti menentukan empat
variabel yang terdiri dari tiga variabel
independen (X) dan satu variabel
dependen (Y). Variabel Independen
dalam penelitian ini adalah Current Ratio
(Xi), Debt to Asset Ratio (X2), dan Debt
to Equity Ratio (X3), sedangkan variabel
dependen nya adalah Return on Asset
(Y). Metode pengumpulan data yang
digunkan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi yaitu pengumpulan
data yang dilakukan dengan pengumpulan
data-data berupa laporan keuangan
perusahaan  seperti  laporan  posisi
keuangan, laporan laba rugi komperhensif
dan laporan perubahan ekuitas. dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan
nonprobability  sampling yakni
purposive sampl/ing yang merupakan

teknik  penentuan  sampel  dengan
pertimbangan tertentu.
HASIL
Uji Asumsi Klasik

Uji  Normalitas berdasarkan

Sampeluji Kolmogorov Smirnov,

menghasilkan nilai Asymp. Sig sebesar
0,083, yang berarti bahwa nilai tersebut
lebih Dari 0,05 atau 0,083>0,05. dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam  penelitian ini  berdistribusi
normal.uji parametrik pada penelitian in
menggunakan analisis regresi.

Uji Multicollinearitas : Nilai VIF
Dari variabel independen current Ratio
(CR) adalah 1,680 dan kurang Dari 10 or
1,680<i0 yang berarti bahwa variabel
current Ratio tidak memiliki gejala
muiltikolinearitas.  Nilai ~ VIF  Dari
independen variabel debt to Asset Ratio
(DAR) adalah 1,690 atau 1<1,690<10
yang berarti nilai tersebut berada diantara
1-10. Nilai VIF Dari independen variabel

debt to Equity Ratio (DER) adalah i,0i3

atau kurang Dari 10. Jadi, dapat
disimpulkan ~ bahwa tidak terjadi
muiltikolinearitas  terhadap  variabel
independen.

Uji Heteroscedastisitas : data pada
grafik menunjukkan bahwa data tersebut
tersebar di atas atau dibawah 0. Poin
tersebut juga tidak membentuk pola
melengkung. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

Uji Autocorrelasi :uji korelasi
pada penelitian ini menghasilkan nilai
1,859 yang berarti bahwa nilai durbin —
Watson berada diantara angka -2 and +2,
yang berarti bahwa tidak terjadi
autokorelasi pada data dalam penelitian
ini

Analisis Regresi linear
Tabel 1. Analisis Regresi linear

Variable UnstanDarized T count  Sig.
coefficient (b)

constant -0,605 -0,167 0,868

CR 0,032 2,172 0,038

DAR -8,718 -2,777 0,009

DER 0,059 0,513 0,612

berdasarkan data yang diproses
oleh SPSS 22, menghasilkan analisis
persamaan multipel linear regresi sebagai
berikut.

Y =-0605+ 0032CR —8,718DAE + 0,059DER

T test
Pengaruh  Partial  Current
Terhadap Return on Asset

berdasarkan hasil yang tertera pada
tabel 1, menghasilkan nilai signifikansi
0,038 < 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh partial yang signifikan terhadap
current Ratio. Sedangkan nilai Dari t
hitung adallah sebsar thitung 2,172 > t
tabel 2,040. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima sedangkan Ho ditolak,
yang berarti bahwa Current Ratio (CR)
memiliki ~ pengaruh  partial  positif

Ratio
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signifikan terhadap Return on Asset
(ROA).

Pengaruh Partial Debt to Asset
Ratio Terhadap Return on Asset

Berdasarkan hasil yang dilihat Dari
tabel 4,8 terdapat hasil nilai signifikan
sebesar 0,009 < 0,05 yang berarti bahwa
secara partial terdapat pengaruh signifikan
Dari Debt to Asset Ratio. sedangkan nilai
t hitung -2,777 < t tabel 2,040. Jadi dapat
di simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa Debt to
Asset Ratio (DAR) memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap Return on
Asset (ROA).

Pengaruh Partial Debt to Equity
Ratio Partially Terhadap Return on
Asset

berdasarkan hasil yang dilihat Dari
tabel 4,8 terdapat hasil nilai signifikansi
sebesar 0,009 < 0,05 yang berarti bahwa
secara parsial, terdapat pengaruh yang
signifikan Dari Debt to Asset Ratio.
Sedangkan nilai Dari t hitung -2,777 <t
tabel 2,040. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti bahwa Debt to Asset Ratio (DAR)
memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap Return on Asset (ROA).

Uji F

Variabel Current Ratio (CR), Debt
to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity
Ratio (DER) secara simultan berpengaruh
terhadap Return on Asset (ROA) yang
dapat diketahui bahwa nilai Dari F
hitung- sebesar 11,608 dan nilai Dari F
table dengan nilai signifikansi df 5%
adalah dfl=2 dan df2=32, jadi nilai F
table adalah sebesar F(2;32) = 3,295.

Kemudian nilai F hitung dan F table
adalah sebesar 11,608 > 3,295 vyang
berarti bahwa F hitung lebih besar Dari
F table. Nilai signifikansi Dari SPSS

adalah 0,000 yang berarti lebih kecil Dari
0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Current Ratio (CR), Debt to Asset
Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio
(DER) memiliki pengaruh secara simultan
terhadap Return on Asset (ROA).

Coefficient determination

Nilai R Square adalah sebesar
0,529. Ini menunjukkan bahwa Return on
Asset (ROA) dipengaruhi oleh 3
independen variabel yaitu Current Ratio
(CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan
Debt to Equity Ratio (X3) sebanyak
52,9% sedangkan sebesar 47,1% lainnya
dipengarui oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini

diskusi Penelitian
Pengaruh partial Current Ratio
terhadap Return on Asset

Rasio lancar menunjukkan
kemampuan perusahaanuntuk
menyelesaikan  kewajiban  lancarnya

menggunakan aset lancar yang dimiliki.
Semakin tinggi current rato Yyang
dimiliki, maka semakin besar pula
kemampuan perusahaanuntuk membayar
kewajiban jangka pendeknya. Semakin
rendah rasio lancar, semakin rendah
kemampuan perusahaanuntuk membayar
kewajiban jangka pendek (Wartono :
2018) Aktiva lancar adalah milik
perusahaan yang dapat digunakan
sebagaivang dalam  waktu  singkat
(maksimal satu tahun). Komponen aset
lancar termasuk kas, bank, sekuritas,
piutang, saham, biaya dibayar dimuka,
pendapatan yang masih harus dibayar,
pinjaman, dan aset lainnya. Semakin
tinggi Rasio lancar akan meningkatkan
Return on Asset karena semakin tinggi
aktiva lancar, dapat digunakanuntuk
membayar hutang berjangka sehingga
perusahaan akan mampu mengelolanya
untuk mendapatkan laba yang lebih besar
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dan meningkatkan Return on Asset.
Sehingga Current Ratio akan berpengaruh
terhadap Return on Asset.

berdasarkan hasiluji t, artinya jika
terjadi peningkatan Aset lancar maka
akan terjadi peningkatan Return on Asset
atau dengan kata lain jika terjadi
peningkatan Rasio lancar maka akan
diikuti dengan peningkatan Return on.
Aset. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha tidak ditolak. Current

Ratio berpengaruh positif  signifikan
terhadap Return on Asset pada
Perusahaan Manufaktur Sub  sektor

Garmen dan Tekstil yang Terdaftar di
bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018.

Pengaruh Partial Debt to Asset
Ratio Terhadap Return on Asset

Debt to Asset Ratio menunjukkan
bahwa total hutang vyang dapat
dijaminkan dengan total aset. Rasio
hutang yang lebih tinggi menunjukkan
risiko keuangan yang dihadapi perusahaan
semakin tinggi karena hutang tersebut
membawa konsekuensi beban bunga
tetap, penelitianutama tahun 2014 dalam
(Darmawan 2016) mengungkapkan
bahwa debt Ratio adalah rasio antara
total hutang dan total aset yang semakin
menurun.

berdasarkan hasiluji t, artinya jika
terjadi peningkatan Debt to Asset Ratio
maka akan terjadi penurunan Return on
Asset atau dengan kata lain jika terjadi
peningkatan Debt to Asset Ratio, maka
akan diikuti oleh penurunan Return on
Asset. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha tidak ditolak. Kemudian
Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh
negatif signifikan terhadap Return on
Asset (ROA).

Artinya semakin rendah risiko
keuangan karena perusahaan sedikit
melakukan aktiva pendanaan Dari
hutangnya. Sehingga semakin rendah
Debt to Asset Ratio akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan karena

meningkatnya bunga dan risiko gagal
bayar karena apabila Debt to Asset Ratio
menurun akan membantu kemampuan
mendanai operasional perusahaan guna
meningkatkan profitabilitas.

Pengaruh Partial Debt to Equity
Ratie Terhadap Return on Asset

Struktur modal merupakan
perpaduan antara hutang dan modal
dengan apa yang disebut Debt to Equity
Ratio (DER). Penggunaan hutang dalam
suatu perusahaan akan meningkatkan
keuntungan, karena adanya pengurangan
pajak yang mengarah pada biaya hutang
(Akbar : 2017). Namun pada suatu saat
penggunaan hutang dapat menurunkan
laba, karena pengaruh biaya
kebangkrutan dan beban bunga yang
timbul Dari penggunaan tersebut. hutang.
dengan adanya perusahaan atau pajak
penghasilan dipengaruhi oleh struktur
permodalan.

berdasarkan hasiluji t, artinya jika
terjadi peningkatan Debt to Equity Ratio
maka akan meningkatkan Return on Asset
atau dengan kata lain jika terjadi
peningkatan Debt to Equity Ratio, maka
akan diikuti dengan peningkatan Return
di Aset. Jadi dapat disimpulkan bahwa
Ha ditolak dan Ho tidak ditolak.
Kemudian debt to Asset Ratio (DAR)
tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return on Asset (ROA).

Struktur modal merupakan
perpaduan antara hutang dan modal
dengan apa yang disebut Debt to Equity
Ratio (DER). Penggunaan hutang dalam
suatu perusahaan akan meningkatkan
keuntungan, karena adanya pengurangan
pajak yang mengarah pada biaya hutang,
namun pada suatu saat penggunaan
hutang dapat menurunkan laba karena
pengaruh biaya kebangkrutan dan beban
bunga yang timbul Dari penggunaan
tersebut.  hutang. dengan  adanya
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perusahaan atau pajak penghasilan
dipengaruhi oleh struktur permodalan.

Pengaruh Simultan Current Ratio,
Debt to Asset Ratio, and Debt to Equity
Ratio Terhadap to Return on Asset

Return on Asset (ROA) merupakan
bancmarkuntuk mengetahui sejauh mana
kinerja perusahaan. Tingkat Return on
Asset (ROA) vyang tinggi dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah
satunya adalah modal kerja. Aktiva lancar
dan kewajiban lancar juga merupakan
modal kerja dan salah satu indikatoruntuk
mengukurnya adalah current Ratio (CR).
Oleh karena itu,untuk menilai kinerja

SIMPULAN DAN SARAN

berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan tentang pengaruh Current Ratio,
Debt to Asset Ratio, dan Debt to Equity
Ratio terhadap Return on Asset pada
perusahaan manufaktur subsektor Garmen
dan Tekstil yang terdaftar di bursa Efek
Indonesia periode 2014-2018, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Aktiva lancar adalah harta
perusahaan  yang dapat  digunakan
sebagaivang  dalam  waktu  singkat
(maksimal satu tahun). Komponen aset
lancar termasuk kas, bank, sekuritas,
piutang, saham, biaya dibayar dimuka,
pendapatan yang masih harus dibayar,
pinjaman, dan aset lainnya. Semakin tinggi
Rasio lancar akan meningkatkan Return on
Asset karena semakin tinggi aktiva lancar,
dapat digunakanuntuk membayar hutang
berjangka sehingga perusahaan akan
mampu mengelolanyauntuk mendapatkan
laba yang lebih besar dan meningkatkan
Return on Asset. Sehingga current Ratio
akan berpengaruh terhadap Returns on
Asset. Hasil penelitian ini sejalan dengan

perusahaan juga diperlukan kemampuan
perusahaan dalam membayar hutangnya
yang ditunjukkan antara lain Debt to
Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity
Ratio (DER). berdasarkan hasil
pengujian dapat disimpulkan bahwa
Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER)
secara simultan berpengaruh terhadap
Return on Asset (ROA). Artinya current
rato yang dihasilkan melalui debt to
Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio atau
kemampuan perusahaan dalam mengelola
aset, hutang dan ekuitasnya berpengaruh
terhadap laba perusahaan.

penelitian yang dilakukan oleh Alfarizi
cahyautama dan dul Muid bahwa current
Ratio  berpengaruh signifikan positif
terhadap Return on Asset.

2. Rendahnya risiko keuangan karena
perusahaan melakukan sedikit pendanaan
aktiva Dari hutangnya. Sehingga semakin
rendah Debt to Asset Ratio akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan
karena meningkatnya bunga dan risiko
gagal bayar karena apabila Debt to Asset

Ratio menurun akan membantu
kemampuan mendanai operasional
perusahaan guna meningkatkan

profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ahmad darmawan dan
Alis dwian Nurochman (2014: 63) bahwa
Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif
signifikan terhadap Return on Asset.

3. Return on Asset yang dilakukan di
suatu perusahaan tidak didasarkan pada
semakin tinggi atau rendahnya Debt to
Equity Ratio dalam suatu perusahaan,
tetapi juga kemampuan perusahaan dalam
mengelola aset lancarnyauntuk
memperoleh pendapatan. Hasil penelitian
menunjukkan jika perusahaan memiliki
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Debt To Equity Ratio yang tinggi, artinya
hutangnya lebih tinggi Dari ekuitas tetapi
perusahaan tetap dapat mengelola
asetnyauntuk mendapatkan pendapatan.
Jadi, pendapatan dan kemampuan
perusahaan dalam mengelola asetnya lebih
terpengaruhuntuk mendapatkan
keuntungan Daripada Debt to Equity Ratio
yang lebih tinggi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno
(2018) yang menunjukkan bahwa Debt to
Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap
Return on Asset.

4. Rasio lancar yang dihasilkan Dari
Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity
Ratio atau kemampuan perusahaan dalam
mengelola aset, hutang dan ekuitas
berpengaruh terhadap laba perusahaan.
berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Alfarizi cahyautama dan dul Muid
(2014) mengatakan bahwa Current Ratio,
Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio
berpengaruh secara simultan terhadap
Return on Asset.
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